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Abstract 

Indonesia has become one of the world's largest nickel producers. However, recently the European 

Union has sued Indonesia to the World Trade Organization (WTO) for discriminatory actions in 

nickel exports. This raises concerns about the impact on the Indonesian nickel industry. This 

study aims to provide a better understanding of the potential for progress in Indonesia's nickel 

exports and to develop appropriate strategic policies to deal with the challenges faced after the 

rejection by the European Union, taking into account the theory of potential comparative 

advantage. The method used in this research is a qualitative research method. The results of the 

study show that even though Indonesia faces pressure from the European Union regarding nickel 

export policies, Indonesia still has a comparative advantage in nickel production. Factors that 

influence Indonesia's comparative advantage in nickel production are the availability of natural 

resources and location strategy. To expand its nickel export market share outside the European 

Union, Indonesia can take several strategies, such as building partnerships with countries outside 

the European Union and increasing the added value of nickel products by processing nickel into 

finished products. Through these strategies, Indonesia can expand its export market and reduce 

its dependence on the European Union market. 
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Abstrak 

Indonesia telah menjadi salah satu produsen nikel terbesar di dunia. Namun, baru-baru 

ini Uni Eropa telah menggugat Indonesia ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) atas 

tindakan diskriminatif dalam ekspor nikel. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan 

dampaknya terhadap industri nikel Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi kemajuan ekspor nikel 

Indonesia dan mengembangkan strategi kebijakan yang tepat untuk menghadapi 

tantangan yang dihadapi pasca gugatan oleh Uni Eropa, dengan mempertimbangkan 

teori potensi keunggulan komparatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

Indonesia menghadapi gugatan oleh Uni Eropa terkait kebijakan ekspor nikel, Indonesia 

masih memiliki keunggulan komparatif dalam produksi nikel. Faktor yang 

mempengaruhi keunggulan komparatif Indonesia dalam produksi nikel adalah 
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ketersediaan sumber daya alam dan lokasi strategis. Untuk memperluas pangsa pasar 

ekspor nikelnya di luar Uni Eropa, Indonesia dapat mengambil beberapa strategi, seperti 

menjalin kemitraan dengan negara-negara di luar Uni Eropa dan meningkatkan nilai 

tambah produk nikel dengan memproses nikel menjadi produk jadi. Melalui strategi-

strategi tersebut, Indonesia dapat memperluas pasar ekspornya dan mengurangi 

ketergantungannya pada pasar Uni Eropa. 

 

Kata Kunci: Ekspor, Nikel, Indonesia. 

 

Pendahuluan 

Indonesia telah menjadi salah satu produsen nikel terbesar di dunia. 

Namun, baru-baru ini Uni Eropa telah menggugat Indonesia ke Organisasi 

Perdagangan Dunia (WTO) atas tindakan diskriminatif dalam ekspor nikel. Hal 

ini menimbulkan kekhawatiran akan dampaknya terhadap industri nikel 

Indonesia. Namun, jika dilihat dari sudut pandang teori potensi keunggulan 

komparatif, potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia masih cukup besar. Teori 

keunggulan komparatif adalah konsep yang dikemukakan oleh David Ricardo 

yang mengatakan bahwa suatu negara akan lebih efisien dalam memproduksi 

barang atau jasa tertentu dibandingkan dengan negara lain. Dalam konteks 

ekspor nikel Indonesia, hal ini berarti bahwa Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif dalam produksi nikel dibandingkan dengan negara-negara 

lain.(Syafira et al., 2023) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keunggulan komparatif Indonesia 

dalam produksi nikel adalah ketersediaan sumber daya alam. Indonesia 

memiliki cadangan nikel terbesar kedua di dunia setelah Filipina. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki lokasi yang strategis dan aksesibilitas yang baik ke pasar 

internasional. Hal ini membuat biaya produksi nikel di Indonesia lebih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain yang tidak memiliki keunggulan 

serupa. Selain itu, Indonesia juga telah melakukan reformasi kebijakan untuk 

meningkatkan investasi dan kegiatan ekspor. Pemerintah Indonesia telah 

menetapkan serangkaian aturan baru yang lebih memudahkan perusahaan 

untuk beroperasi dan berinvestasi di Indonesia, termasuk dalam sektor 

pertambangan dan energi. Hal ini diharapkan akan mendorong investasi asing di 

Indonesia dan meningkatkan ekspor nikel.(Suryanto, 2022) 

Dalam jangka pendek, gugatan Uni Eropa terhadap Indonesia bisa 

mengganggu ekspor nikel Indonesia. Namun, dalam jangka panjang, Indonesia 

masih memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor nikelnya. Dalam konteks 

teori keunggulan komparatif, Indonesia memiliki keunggulan yang kuat dalam 

produksi nikel dan kebijakan pemerintah yang mendukung investasi dan ekspor. 

Hal ini dapat menjadi peluang bagi Indonesia untuk terus meningkatkan 

ekspornya ke pasar internasional. Selain itu, Indonesia juga dapat memperluas 

pangsa pasar nikelnya dengan menjalin kemitraan dengan negara-negara lain di 

luar Uni Eropa. Negara-negara seperti Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan 

merupakan pasar utama untuk ekspor nikel Indonesia. Dengan menjalin 
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kemitraan dengan negara-negara tersebut, Indonesia dapat memperluas pasar 

ekspornya dan mengurangi ketergantungannya pada pasar Uni Eropa.(Hanif, 

2021) 

Dengan demikian, potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia masih cukup 

besar jika dilihat dari sudut pandang teori keunggulan komparatif. Indonesia 

memiliki keunggulan yang kuat dalam produksi nikel dan dukungan kebijakan 

pemerintah yang memudahkan investasi dan ekspor. Meskipun gugatan Uni 

Eropa dapat mempengaruhi ekspor nikel Indonesia dalamjangka pendek, 

Indonesia dapat terus memperluas pangsa pasar ekspornya dengan menjalin 

kemitraan dengan negara-negara lain di luar Uni Eropa . Dengan demikian, 

Indonesia dapat memperkuat posisinya sebagai salah satu produsen nikel 

terbesar di dunia dan meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Namun, penting 

juga bagi Indonesia untuk terus memperbaiki kualitas produksinya dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar internasional agar dapat mempertahankan 

posisinya dalam jangka panjang.(Rahadian & Ibadi, 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia dan mengembangkan strategi 

kebijakan yang tepat untuk menghadapi tantangan yang dihadapi pasca gugatan 

oleh Uni Eropa, dengan mempertimbangkan teori potensi keunggulan 

komparatif. Rencana pemecahan masalah yang akan dikaji yaitu dengan 

memamparkan potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia serta strategi Indonesia 

untuk memperluas pangsa pasar ekspor nikelnya di luar Uni Eropa. 

Anisa Dewi Syafira, Chikal Marlina Putri, Ekawati Widyaningsih, dan Putri 

Kusumawijaya dalam jurnalnya “Analisis Peluang, Tantangan, dan Dampak 

Larangan Ekspor Nikel terhadap Perdagangan Internasional di Tengah Gugatan 

Uni Eropa di WTO” berpendapat bahwa Hingga saat ini, Indonesia belum 

berhasil memperoleh putusan yang sesuai dengan harapannya dalam kasus 

tersebut. Oleh karena itu, Indonesia masih perlu mengajukan banding untuk 

membuktikan kembali bahwa gugatan yang diajukan tidak dapat 

dibenarkan.(Syafira et al., 2023) 

Selain itu, Khafidhotul Ilmi, Dyah Estu Kurniawati, dan Haryo Prasodjo 

pada jurnalnya “Hubungan Internasional Indonesia dan Uni Eropa Terhadap 

Kebijakan Ekspor Nikel Sebagai Tantangan Perekonomian” menyebutkan bahwa 

Indonesia menghadapi tantangan dalam kebijakan yang berdampak pada 

perekonomian, termasuk upaya untuk meningkatkan belanja Negara, 

memperkuat hubungan perdagangan dengan Uni Eropa melalui keringanan 

pajak, dan pelaksanaan pembinaan bagi eksportir/UMKM yang akan 

mengekspor produknya. Dalam menangani sengketa antara anggota-anggota, 

WTO telah berhasil membangun sistem yang unik dan efektif dalam banyak 

hal.(Ilmi et al., 2022) 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
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kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk mempelajari fenomena dalam kondisi yang alamiah, di mana peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan interpretasi data. 

Dalam metode ini, teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi, yaitu 

penggunaan beberapa sumber data atau metode pengumpulan data yang 

berbeda untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, dimana temuan-temuan atau pola-

pola yang muncul dari data ditarik kesimpulannya secara berangsur-angsur. 

Lebih lanjut, hasil penelitian kualitatif lebih fokus pada pemahaman makna yang 

terkandung dalam data, daripada menghasilkan generalisasi yang berlaku secara 

umum.(Zuchri Abdussamad, 2021)  

Penelitian mengenai potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia pasca 

gugatan oleh Uni Eropa ditinjau dari teori potensi keunggulan komparatif akan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan 

untuk memahami fenomena yang kompleks dengan mendalam, melalui 

pengumpulan dan analisis data yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini, 

data akan dikumpulkan melalui studi literatur berupa artikel ilmiah dan jurnal-

jurnal di bidang ekspor nikel Indonesia. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dokumentasi. Selanjutnya, data akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengidentifikasi 

pola-pola yang muncul dari data dan menjelaskannya secara rinci. Pendekatan 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang holistik dan mendalam mengenai potensi kemajuan ekspor nikel 

Indonesia dalam konteks teori keunggulan komparatif, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan sektor industri nikel 

Indonesia.(Fadli, 2021) 

 

Pembahasan 

Potensi Kemajuan Ekspor Nikel Indonesia 

Potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia pasca gugatan oleh Uni Eropa 

dapat ditinjau dari sudut pandang teori potensi keunggulan komparatif. Teori ini 

mengatakan bahwa suatu negara akan lebih efisien dalam memproduksi barang 

atau jasa tertentu dibandingkan dengan negara lain berdasarkan keunggulan 

komparatif yang dimilikinya. Dalam hal ini, Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif dalam produksi nikel dibandingkan dengan negara lain(Suryanto, 

2022). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keunggulan komparatif Indonesia 

dalam produksi nikel adalah ketersediaan sumber daya alam. Indonesia 

memiliki cadangan nikel terbesar kedua di dunia setelah Filipina. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki lokasi yang strategis dan aksesibilitas yang baik ke pasar 

internasional. Hal ini membuat biaya produksi nikel di Indonesia lebih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain yang tidak memiliki keunggulan 

serupa.(Kinastri et al., 2019) 
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Namun, gugatan Uni Eropa terhadap Indonesia dapat mengganggu ekspor 

nikel Indonesia dalam jangka pendek. Uni Eropa mengklaim bahwa Indonesia 

memberlakukan tindakan diskriminatif terhadap ekspor nikel dengan 

mengharuskan perusahaan tambang untuk memproses nikel menjadi produk 

semi-jadi sebelum diekspor. Hal ini membuat Uni Eropa mengajukan gugatan ke 

WTO pada November 2019.(Nursyabani, 2023) 

Meskipun demikian, dalam jangka panjang, Indonesia masih memiliki 

potensi untuk meningkatkan ekspor nikelnya. Dalam konteks teori keunggulan 

komparatif, Indonesia memiliki keunggulan yang kuat dalam produksi nikel dan 

kebijakan pemerintah yang mendukung investasi dan ekspor. Pemerintah 

Indonesia telah menetapkan serangkaian aturan baru yang lebih memudahkan 

perusahaan untuk beroperasi dan berinvestasi di Indonesia, termasuk dalam 

sektor pertambangan dan energi.(Juli et al., 2023) 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh Indonesia untuk memperluas 

pangsa pasar nikelnya adalah dengan menjalin kemitraan dengan negara-negara 

di luar Uni Eropa. Negara-negara seperti Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan 

merupakan pasar utama untuk ekspor nikel Indonesia. Dengan menjalin 

kemitraan dengan negara-negara tersebut, Indonesia dapat memperluas pasar 

ekspornya dan mengurangi ketergantungannya pada pasar Uni Eropa. Selain itu, 

Indonesia juga dapat meningkatkan nilai tambah produk nikelnya dengan 

memproses nikel menjadi produk jadi. Hal ini dapat meningkatkan daya saing 

produk nikel Indonesia di pasar internasional dan memberikan nilai tambah bagi 

ekonomi Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mendorong perusahaan 

tambang untuk memproses nikel menjadi produk jadi dan memberikan insentif 

bagi perusahaan yang melakukannya.(Nur Anbiyak dan Tyas Cahyaningrum, 

2020) 

Oleh karena itu, potensi kemajuan ekspor nikel Indonesia pasca gugatan 

oleh Uni Eropa dapat dilihat dari sudut pandang teori keunggulan komparatif. 

Indonesia memiliki keunggulan yang kuat dalam produksi nikel dan dukungan 

kebijakan pemerintah yang memudahkan investasi dan ekspor. Meskipun 

gugatan Uni Eropa dapat mempengaruruhi ekspor nikel Indonesia dalam jangka 

pendek, Indonesia masih memiliki potensi untuk meningkatkan ekspornya 

dalam jangka panjang. Indonesia dapat memperluas pasar ekspornya dengan 

menjalin kemitraan dengan negara-negara di luar Uni Eropa, serta meningkatkan 

nilai tambah produk nikelnya dengan memproses nikel menjadi produk jadi. 

Dalam hal ini, pemerintah Indonesia juga berperan penting dalam memfasilitasi 

perusahaan untuk beroperasi dan berinvestasi di Indonesia.(Syafira et al., 2023) 

Dalam rangka meningkatkan ekspor nikel, pemerintah Indonesia juga harus 

melakukan upaya diplomasi dan negosiasi dengan Uni Eropa untuk mencari 

solusi terbaik terkait gugatan Uni Eropa terhadap Indonesia. Selain itu, 

pemerintah juga dapat meningkatkan kerja sama regional dengan negara-negara 

ASEAN dalam hal ekspor nikel. Secara keseluruhan, potensi kemajuan ekspor 

nikel Indonesia pasca gugatan oleh Uni Eropa dapat dilihat dari perspektif teori 
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keunggulan komparatif. Dalam hal ini, Indonesia memiliki keunggulan 

komparatif dalam produksi nikel, namun menghadapi tantangan dalam 

mengelola lingkungan dan isu sosial, serta persaingan yang ketat dari negara-

negara produsen nikel lainnya. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia harus 

terus memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung investasi dan 

ekspor, serta meningkatkan kualitas dan daya saing produk nikel Indonesia 

melalui peningkatan teknologi dan inovasi dalam pengolahan nikel.(Putri, 2021) 

 

Strategi Indonesia untuk Memperluas Pangsa Pasar Ekspor Nikelnya di Luar 

Uni Eropa 

Indonesia memiliki potensi besar dalam industri nikel, terutama dengan 

cadangan nikel terbesar kedua di dunia setelah Filipina. Dengan pasar utama 

yang saat ini didominasi oleh Uni Eropa, Indonesia perlu mencari strategi untuk 

memperluas pangsa pasar ekspor nikelnya di luar Uni Eropa. Berikut adalah 

beberapa strategi yang dapat dilakukan Indonesia untuk memperluas pasar 

ekspor nikelnya di luar Uni Eropa:(Suryanto, 2022) 

a) Meningkatkan Kemitraan dengan Negara-negara di Asia 

Negara-negara seperti Tiongkok, Jepang, dan Korea Selatan adalah pasar 

utama untuk ekspor nikel Indonesia. Indonesia dapat memanfaatkan hubungan 

historis dan perdagangan bilateral dengan negara-negara ini untuk memperluas 

pangsa pasar ekspor nikelnya di luar Uni Eropa. Kemitraan dengan negara-

negara ini dapat membuka pintu bagi Indonesia untuk menjual produk nikelnya 

ke pasar global yang lebih luas. 

b) Meningkatkan Diversifikasi Produk dan Nilai Tambah 

Indonesia dapat meningkatkan nilai tambah produk nikelnya dengan 

memproses nikel menjadi produk jadi. Hal ini dapat meningkatkan daya saing 

produk nikel Indonesia di pasar internasional dan memberikan nilai tambah bagi 

ekonomi Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mendorong perusahaan 

tambang untuk memproses nikel menjadi produk jadi dan memberikan insentif 

bagi perusahaan yang melakukannya. Indonesia dapat terus memperluas 

diversifikasi produk dan nilai tambah untuk memenuhi permintaan yang lebih 

luas di pasar global. 

c) Mendorong Investasi Asing 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan serangkaian aturan baru yang 

lebih memudahkan perusahaan untuk beroperasi dan berinvestasi di Indonesia, 

termasuk dalam sektor pertambangan dan energi. Mendorong investasi asing 

dalam sektor ini dapat membantu memperkuat industri nikel Indonesia dan 

memperluas pasar ekspornya di luar Uni Eropa. Dengan meningkatkan investasi, 

Indonesia dapat meningkatkan kapasitas produksi nikel dan memperluas pangsa 

pasar ekspornya di seluruh dunia. 

d) Mengembangkan Pasar Baru 

Indonesia dapat memperluas pasar ekspornya dengan mengembangkan 

pasar baru di negara-negara lain. Misalnya, Indonesia dapat mengekspor nikel 
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ke Amerika Latin, Afrika, dan Timur Tengah yang saat ini menjadi pasar yang 

belum tergarap. Mengembangkan pasar baru dapat memperkuat 

keberlangsungan ekonomi Indonesia dan memperluas pangsa pasar ekspor 

nikelnya di seluruh dunia. 

Dengan demikian, Indonesia memiliki potensi besar dalam industri nikel, 

dan perlu memperluas pangsa pasar ekspornya di luar Uni Eropa. Dalam 

mencapai tujuan ini, Indonesia dapat mengadopsi berbagai strategi, seperti 

meningkatkan kemitraan dengan negara-negara di Asia, meningkatkan 

diversifikasi produk dan nilai tambah, mendorong investasi asing, dan 

mengembangkan pasar baru. Dengan strategi yang tepat, Indonesia dapat 

memperkuat keberlangsungan ekonomi dan memperluas pangsa pasar ekspor 

nikelnya di seluruh dunia. 

 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

Indonesia mengalami gugatan oleh Uni Eropa terkait ekspor nikel, Indonesia 

masih memiliki potensi untuk meningkatkan ekspor nikelnya dengan 

memanfaatkan keunggulan komparatif yang dimilikinya. Indonesia memiliki 

cadangan nikel terbesar kedua di dunia dan kebijakan pemerintah yang 

mendukung investasi dan ekspor. Untuk memperluas pangsa pasar ekspor 

nikelnya di luar Uni Eropa, Indonesia dapat melakukan beberapa strategi, seperti 

menjalin kemitraan dengan negara-negara di luar Uni Eropa, meningkatkan nilai 

tambah produk nikel dengan memproses nikel menjadi produk jadi, dan 

mengembangkan teknologi produksi yang lebih efisien. Namun, untuk dapat 

berhasil dalam meningkatkan ekspor nikelnya, Indonesia harus dapat mengatasi 

beberapa tantangan yang ada, seperti fluktuasi harga pasar global, perubahan 

kebijakan perdagangan internasional, dan masalah lingkungan. Dalam hal ini, 

pengembangan sektor nikel Indonesia yang berkelanjutan dapat memberikan 

manfaat ekonomi yang besar bagi Indonesia, termasuk meningkatkan 

penerimaan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia harus 

terus memperkuat kebijakan yang mendukung investasi dan ekspor dalam 

sektor nikel dan memastikan keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. 
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